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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif, yang berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang 

dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.1 Dari hasil data deskriptif itu, 

maka yang dimaksud penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang 

menggambarkan semua data atau keadaan subyek atau obyek penelitian 

kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang 

berlangsung pada saat ini dan selanjutnya mencoba untuk memberikan 

pemecahan masalahnya dan dapat memberikan informasi yang mutakhir 

sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta lebih banyak 

dapat diterapkan pada berbagai masalah.  

Penilitian deskripsi secara garis besar merupakan kegiatan penelitian 

yang hendak membuat gambaran atau mencoba mencandra suatu peristiwa atau 

gejala secara sistematis, faktual dengan penyusunan yang akurat.2 Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan 

                                                             
1 Arief Furchan, Pengantar Metoda Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), 

hal. 21  
2 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta:  UII Press, 2005), hal. 28 
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yaitu pertama, metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila 

berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan hakekat hubungan 

antara peneliti dan responden secara langsung dan metode ini lebih peka 

sehingga dapat menyesuaikan diri dan banyak penajaman pengaruh bersama 

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi peneliti.  

Pola penelitian yang digunakan pada studi ini adalah field research 

(penelitian lapangan), yaitu untuk mencari peristiwa-peristiwa yang menjadi 

obyek penelitian berlangsung, sehingga mendapat informasi langsung dan terbaru 

tentang masalah yang berkenaan dengan tradisi memilih pasangan pada 

organisasi LDII di Kababupaten Tulungagung beserta kesesuaian memilih 

pasangan pada organisasi LDII di Kabupaten Tulungagung dalam perspektif  

hukum Islam. Kedua, data yang diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk 

fakta yang perlu adanya analisis secara mendalam. Maka pendekatan kualitatif 

akan lebih mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih mendalam 

terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri di lapangan.  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen utama dalam 

mengumpulkan data yang dapat berhubungan langsung dengan instrumen atau 

obyek penelitian. Penelitian kualitatif menggunakan pendekatan deduktif 

induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa yang 

konkret, kemudian dari fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa yang khusus dan 

konkret itu digeneralisasi yang mempunyai sifat umum. Dengan demikian, 

metode ini akan memperluas peneliti  dalam  menjalin  hubungan  dan  mengenal 
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informan lebih baik dan mempelajari semua yang belum diketahui sama sekali, 

sehingga semua itu bisa memperlancar peneliti dalam mengumpulkan data serta 

menyajikan data dalam bentuk deskriptif. 

Penelitian kualitatif bertolak dari asumsi tentang realitas atau fenomena 

sosial yang bersifat unik dan kompleks. Padannya terdapat regularitas atau pola 

tertentu, namun penuh dengan variasi (keragaman). Data atau informasi harus 

ditelusuri seluas-luasnya (dan sedalam mungkin) sesuai dengan variasi yang ada.  

Hanya dengan cara demikian, peneliti mampu mendiskripsikan fenomena yang 

diteliti secara utuh.3 

 

B. Lokasi Penelitian 

Arikunto menyatakan bahwa tempat penelitian dapat dilakukan di 

sekolah, di keluarga, di masyarakat, di pabrik, di rumah sakit, asal semuanya 

mengarah tercapainya tujuan pendidikan.4 Berangkat dari pendapat ini, peneliti 

memilih lokasi yang peneliti jadikan penelitian berada di Kabupaten 

Tulungagung. 

 

 

 

                                                             
3 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2005), hal. 53 
4 Suhasrsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hal. 9 
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C. Kehadiran Peneliti 

Untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama 

kegiatan penelitian di lapangan dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau 

dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama sehingga 

kehadiran peneliti di lapangan mutlak diperlukan,5 untuk melihat dan merasakan 

langsung bahkan ikut dalam unit analisis yang diteliti. Sejalan dengan  pendapat  

ini, selama pengumpulan data dari subyek penelitian di lapangan peneliti 

menempatkan diri sebagai instrumen sekaligus pengumpul data untuk 

mendukung pengumpulan data dari sumber di lapangan. Alat pengumpul data 

yang akan peneliti gunakan sebagai perekam data adalah buku, catatan, bolpoin 

dan kamera sebagai alat pengumpul data. 

Dalam penelitian kualitatif peneliti harus menyesuaikan diri dengan 

kebiasaan, adat, tata cara dan budaya di mana lokasi penelitian dilakukan karena 

dengan menyesuaikan penampilan tersebut peneliti akan dipandang sama 

sederajat dengan masyarakat/subyek yang diteliti sehingga memudahkan 

hubungan dengan subyek dan diharapkan dapat memudahkan dalam 

pengumpulan data lapangan. 

 

 

 

                                                             
5 Lexy J.  Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:  PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 4 
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D.   Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data itu diperoleh.6 Maka sumber 

data adalah asal dari mana data itu diperoleh dan didapatkan peneliti, baik 

melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi. Sumber data dalam 

penelitian ini dikelompokkan menjadi: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama yang ada 

di lapangan. Data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti dari obyek 

penelitian. Data utama dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan 

para informan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

setelah data primer. Data sekunder ini diperoleh dengan jalan melakukan 

studi kepustakaan yaitu, mempelajari, memahami buku-buku, artikel, kitab-

kitab fiqih mu’amalah, jurnal ilmiah, literatur yang ada hubungannya dengan 

judul skripsi, serta tulisan para pakar atau cendikiawan yang ada 

hubungannya dengan obyek penelitian. Data sekunder juga bisa diperoleh 

dari para informan yang tidak terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi 

menikah ini. 

 

                                                             
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:  Rineka Cipta, 

2006), hal. 129 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dapat dikerjakan berdasarkan pengalaman. 

Memang dapat dipelajari metode-metode pengumpulan data di lapangan, dan 

bagaimana menggunakan teknik tersebut di lapangan, berkehendak akan 

pengalaman yang banyak. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Metode Observasi 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengamatan langsung 

atau observasi sebagai metode pengumpulan data. Moh. Nazir mengartikan 

observasi sebagai pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa 

pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Menurut Guba dan 

Lincoln yang telah dikutip dari Moh. Nazir metode ini dimanfaatkan karena 

beberapa alasan, yaitu: 

a. Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung; 

b. Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati 

sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang 

terjadi pada keadaan sebenarnya; 

c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi  

yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan 

yang langsung diperoleh data; 

d. Sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangan-jangan pada data yang 

dijaringnya ada yang bias; 
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e. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu  memahami  sitiasi-

situasi  rumit; 

f. Dalam kasus-kasus tertentu di mana teknik komunikasi lainnya tidak 

memungkinkan pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat. 

Terkait hal tersebut, peneliti menggunakan teknik ini karena 

memungkinkan bagi peneliti untuk melihat dan mengamati sendiri 

fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan dan memudahkannya 

dalam bentuk lisan. 

Selama di lapangan peneliti melaksanakan pengamatan berperan 

serta yaitu penelitian yang bercirikan interaksi sosial yang mengemukakan 

cukup lama. Selama itu data dalam bentuk catatan lapanagan dikumpulkan 

secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan. Observasi bisa diartikan 

sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-

fenomena yang diteliti. Dalam arti luas observasi sebenarnya tidak hanya 

terbatas kepada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

2. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara (interview) merupakan cara pengumpulan data dengan 

cara tanya jawab kepada pengurus atau ustad LDII di Kabupaten 

Tulungagung. Pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik  dalam  

proses tanya jawab, dan masing-masing pihak dapat menggunakan saluran-

saluran  komunikasi  yang  wajar  dan  lancar. Dalam interview selalu ada 
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dua pihak yang masing-masing mempunyai kedudukan yang berbeda. Pihak 

yang satu berkedudukan sebagai pengejar informasi (peneliti). Wawancara 

ini merupakan suatu bentuk komunikasi yang verbal, yaitu semacam 

percakapan yang bertujuan memperoleh informasi dari informan, sehingga 

dengan menggunakan metode ini melibatkan penulis sebagai penggali data 

untuk berkomunikasi langsung dengan Informan. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, foto-foto kegiatan, surat kabar 

majalah, prestasi, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Di mana seluruh 

dokumen tersebut dapat digunakan sebagai pendukung data-data hasil 

observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, yang 

selanjutnya oleh peneliti digunakan sebagai laporan penelitian. 

 

F. Teknik Analisa Data 

Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data. Analis 

data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari observasi, wawancara dan 

lainnya untuk meningkatkan pemahaman tersebut, analisis perlu dilanjutkan 
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dengan berupaya mencari makna.7 Miles dan Hubermen mengemukakan terdapat 

3 (tiga) langkah pengolahan data kualitatif, sebagai berikut: 

1. Tahap Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung 

secara terus-menerus selama penelitin kualitatif berlangsung, bahkan reduksi 

data berlanjut sampai laporan akhir tersusun lengkap. Mencermati penjelasan  

di atas, seorang peneliti dituntut untuk memiliki kemampuan berfikir sensitif 

dengan kecerdasan, keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. 

Berdasarkan kemampuan tersebut peneliti dapat melakukan aktifitas 

reduksi data secara mandiri untuk mendapatkan data yang mampu menjawab 

pertanyaan penelitian. Bagi peneliti pemula, proses reduksi data dapat 

dilakukan dengan mendiskusikan pada teman atau orang lain yang 

dipandang ahli. Melalui diskusi tersebut diharapkan wawasan peneliti akan 

berkembang, data hasil reduksi lebih bermakna dalam menjawab pertanyaan 

penelitian. 

2. Tahap Penyajian Data/Analisis Data Setelah Pengumpulan Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian 

                                                             
7 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hal. 10 
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atau penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis 

sebelunya, mengingat peneliti bahwa penelitian kualitatif banyak menyusun 

teks naratif.  

Display adalah format yang menyajikan informasi secara tematik 

kepada pembaca. Penyajian data diarahkkan agar data hasil reduksi 

teroganisirkan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah 

difahami dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah ini 

peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga menjadi informasi 

yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat 

dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat hubungan antara 

fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu 

ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. Penyajian data yang baik 

merupakan langkah terpenting dalam menuju tercapainya analisis data 

kualitatif yang valid dan handal. 

3. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan 

berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data dengan mencari makna 

setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat keteraturan dan 

kongfigurasi yang mungkin ada. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti buat yang mendukung tahap 

pengumpulan dan berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah 
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yang disebut sebagai verifikasi data. Langkah verifikasi data yang dilakukan 

peneliti sebaiknya masih tetap terbuka untuk menerima masukan data, 

walaupun data tersebut adalah data yang tergolong tidak bermakna. Namun 

demikian peneliti pada tahap ini sebaiknya telah memutuskan antara data 

yang mempunyai makna dengan data yang tidak diperlukan atau tidak 

bermakna. Data yang dapat diperoses lebih lanjut seperti absah, berbobot, 

dan kuat, sedang data lain yang tidak menunjang, lemah dan menyimpang 

jauh dari kebiasaan harus dipisahkan. 

Dengan mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh dengan 

menggunakan satu cara atau lebih, diharapkan peneliti akan memperoleh 

informasi yang dapat digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan 

penelitian. Penarikan kesimpulan penelitian kualitatif diharapkan merupakan 

temuan baru yang belum pernah ada. Terhadap data yang berhasil 

dikumpulkan dari lokasi penelitian, baik melalui observasi, interview, 

maupun data lainnya untuk meningkatkan pemahaman tersebut, maka 

langkah lebih lanjut yang ditempuh peneliti adalah mengkoordinasikan data-

data berdasarkan masing-masing focus penelitian, menganalisinya kemudian 

menyajikan secara tertulis dalam bentuk laporan penelitian. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan 

harus memenuhi:8 

1. Mendemontrasikan nilai yang benar; 

2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan; 

3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dan 

prosedurnya dan ketentuan dari temuan dan keputusan-keputusannya, agar 

data-data yang diperoleh dari tempat penelitian dan para informan 

memperoleh keabsahan maka peneliti menggunakan teknik: 

a. Perpanjangan keabsahan temuan 

Sebelum melakukan penelitian secara formal terlebih dahulu 

peneliti menyerahkan surat permohonan penelitian kepada LDII di 

Kabupaten Tulungagung. Peneliti memperpanjang masa observasi dan 

wawancara untuk memperoleh data yang valid dari lokasi penelitian, 

yang mana peneliti tidak hanya sekali dua kali atau tiga kali, akan tetapi 

peneliti sesering mungkin datang untuk mendapatkan informasi yang 

berbeda dari para informan sampai jawaban yang keluar seperti jawaban 

yang pertama kali. 

b. Trianggulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan suatu yang lain, di luar itu untuk keperluan pengecekan. 

                                                             
8 Lexy J. Moleong, Metodologi..., hal. 320-321 
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Metode trianggulasi merupakan metode paling umum dipakai untuk uji 

validitas dalam penelitian kualitatif. Data yang digunakan peneliti 

sehingga pembanding adalah data hal wawancara dari para informan. 

c. Pendiskusian teman sejawat 

Teknik dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara 

atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan 

sejawat. Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu 

teknik pemeriksaan keabsahan data. Untuk membuat agar peneliti tetap 

mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran. Diskusi dengan teman  

sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk 

memulai, mejajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari 

pemikiran peneliti. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk memperoleh hasil-hasil yang akan didapat dari penelitian ini, 

peneliti memakai prosedur atau tahapan-tahapan. Adapun tujuannya agar proses 

penelitian ini lebih terarah, terfokus serta tercapai hasil kevaliditan yang 

maksimal. Adapun tahapan-tahapan penelitian dimaksud penulis jelaskan sebagai 

berikut:  
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1. Tahap Sebelum ke Lapangan 

a. Menentukan  fokus  penelitian; 

b. Menentukan  lapangan  penelitian; 

c. Mengurus  perizinan; 

d. Menjajaki  dan  menilai  keadaan  lapangan; 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap Kegiatan Lapangan 

a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri; 

b. Memasuki lapangan; 

c. Mengumpulkan data atau informasi yang tekait dengan fokus penelitian; 

d. Memecahkan data yang telah terkumpul. 

3. Tahap Analisis Data 

Terdiri dari analisis selama pengumpulan data dan sesudahnya. 

Analisis selama pengumpulan data meliputi kegiatan: 

a. Membuat ringkasan atau rangkuman serta mengedit setiap hasil 

wawancara; 

b. Mengembangkan pertanyaan dan analitik selama wawancara; 

c. Mempertegas fokus penelitian. 

Sedangkan analisis setelah pengumpulan data meliputi kegiatan: 

a. Pengorganisasian data; 

b. Pemilihan data menjadi satu-satuan data tertentu; 

c. Pengkatagorian data;  
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d. Penemuan hal-hal terpenting dari data penelitian; 

e.  Pemberian makna. 

4. Tahap Penelitian Laporan 

a. Penyusunan hasil penelitian; 

b. Konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing; 

c. Perbaikan hasil konsultasi. 


